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ABSTRACT

New varieties of papaya can be obtained from the exploration
of germplasms, conventional breeding, genetic engineering
and the introduction of new cultivars from overseas. This study
was conducted at Sumani Experimental Field of the Indonesian
Tropical Fruit Research Institute from April 2006 to March
2007. This study aimed at characterizing papaya accessions
based on their morphological characters listed as descriptor
published by IBPGR (1988). The plant materials used were 3
accessions, of papaya introduced from India, namely SR-01,
SR-02, SR-03, and 1 loca variety. From three papaya
accessions observed, SR-03 produced ideal fruit size (840 g),
sweet (13.21° Brix of total soluble solid), firm flesh texture,
25.20 mm of pulp thickness, orange to red flesh colour. This
accession was promising for further development.

Key words: Carica papaya, introduction, characterization,
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ABSTRAK

Plasma nutfah merupakan salah satu subtansi sumber daya ge-
netik yang dapat dimuliakan untuk merakit varietas baru. Sum-
ber plasma nutfah dapat diperoleh melalui rekayasa genetika,
eksplorasi maupun introduksi. Penelitian dilaksanakan di Ke-
bun Percobaan Sumani, Balai Penelitian Tanaman Buah Tropi-
ka, menggunakan material benih tiga aksesi pepaya introduksi
dari India, terdiri dari (SR-01, SR-02, SR-03) dan 1 varietas
lokal, dimulai dari bulan April 2006-Maret 2007. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh data base karakter dari aksesi
pepaya tersebut. Metode penelitian menggunakan Descriptor
List for Papaya. Dari hasil pengamatan diperoleh data bahwa
nomor aksesi SR-03 memiliki ukuran buah ideal, rasa manis,
kenyal, dan berproduksi sepanjang tahun, bobot buah 840 g,
tebal daging 25,2 mm, padatan total terlarut (PTT) 13,21° Brix,
warnajingga.

Kata kunci: Carica papaya, introduksi, karakerisasi, evaluasi.

PENDAHULUAN

Tanaman pepaya sudah umum diusahakan pe-
tani di Indonesia. Pertanaman pepaya yang ada saat
ini sebagian besar masih merupakan tanaman peka-
rangan atau sebagal tanaman campuran dengan ta
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naman lain. Dari seluruh populasi tanaman pepaya,
hanya sebagian kecil yang diusahakan secara mono-
kultur dan komersial (Radi et al. 1994). Berdasar-
kan produksi nasional, pepaya menempati urutan
keenam di antara komoditas buah-buahan yang di-
usahakan. Produksi pepaya pada tahun 2002 adalah
605,94 t dengan luas areal tanam 588,71 ha (Ano-
nim 2003).

Verheij dan Coronel (1997) menyatakan bah-
wa 60% buah pepaya dapat dimakan. Untuk setiap
100 g buah pepaya terdiri atas 86,6 g air, 0,5 g pro-
tein, 0,3 g lemak, 12,1 g karbohidrat, 0,7 g serat, 0,5
g abu, 204 mg kalium, 34 mg kalsium, 11 mg fos-
for, 1 mg besi, 74 mg vitamin A, 0,003 mg tiamin,
0,5 mg niasin, dan 0,004 riboflavin.

Plasma nutfah merupakan kumpulan berbagai
varietas, populasi, strain, galur, klon, dan mutan da-
r suatu spesies yang sama, berasal dari lokasi agro-
klimat yang berlainan. Sebagai sumber daya gene-
tik, plasma nutfah diperlukan dalam program pemu-
liaan untuk bahan perakitan suatu varietas baru.
Oleh karena itu, plasma nutfah perlu mendapat per-
hatian yang serius (Mariska et al. 1996). Menurut
Hershey (1987), plasma nutfah yang merupakan
bahan dasar dalam perakitan suatu kultivar dapat di-
peroleh melalui pengumpulan materi sumber daya
genetik yang ada di beberapa daerah, baik yang se-
ngaja ditanam oleh masyarakat (ex Situ) ataupun
yang tumbuh liar di hutan (in situ) dan melalui
introduksi dari luar negeri.

Identifikas morfologi adalah suatu kegiatan
untuk melihat karakter suatu kultivar/aksesi yang
dapat dibedakan secara visual di antara fenotipe-
fenotipenya. Karakter tersebut pada umumnya me-
rupakan heritabilitas yang tinggi, mudah dilihat, dan
muncul pada semua kondisi lingkungan. Potensi va-
riabilitas yang tinggi pada tampilan buah dapat ter-
jadi di dalam maupun antarvarietas. Variabilitas ter-
sebut ditampilkan oleh sifat fisik, kimia, dan citara-
sa buah (Purnomo dan Sudaryono 1994).
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Saat ini telah diketahui beberapa jenis pepaya
yang dibudidayakan petani seperti Solo Sunrise,
Cibinong, Dampit, Sari Rona, dan Sari Gading, na-
mun masih diperlukan jenis-jenis yang lain. Peneli-
tian bertujuan untuk mengetahui karakter partum-
buhan, batang, daun, bunga, buah, sifat fiskk dan
kimia buah pepaya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Sumani, Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika,
pada bulan April 2006 sampai dengan Maret 2007.
Bahan yang digunakan adalah benih pepaya asal
introduksi. Benih disemaikan terlebih dahulu dalam
polibag yang berisi media campuran tanah + pupuk
kandang dengan komposisi 3 : 1, setelah berumur 1
bulan dipindahkan ke lapang. Akses yang diamati
terdiri dari empat nomor, yaitu SR-01, SR-02, SR-
03 asal introduksi, dan varietas lokal sebagai pem-
banding. Setiap nomor terdiri dari tiga tanaman.
Pemeliharaan tanaman berupa penyiraman dan
pengendalian hama penyakit disesuailkan dengan
kebutuhan. Pengumpulan data menggunakan model
IBPGR (1988). Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan uji t dengan tingkat kepercayaan 5%.
Parameter yang diamati melipuiti:

1. Waktu bunga pertama muncul, dihitung mulai
saat tanam sampai bunga pertama keluar. Letak
bunga dan buah dihitung mulai dari ketiak daun
pertama. Umur panen dihitung mulai dari tanam
sampai buah pertama panen. Hasil dihitung ber-
dasarkan jumlah buah yang dipanen dalam se-
tahun.

2. Jumlah buah, panjang tangka buah, panjang
tangkal daun, dan ukuran daun.

3. Panjang tangkai buah, diameter buah, bobot
buah, dan panjang tangkai buah.

4. Kekerasan kulit buah, kekerasan daging buah,
tebal daging, padatan total terlarut.

5. Kegemaran dihitung menggunakan metode
skoring (Cicu et al. 1995)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anadisis sidik ragam menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata letak bunga pertama, letak
buah jadi, umur panen buah pertama, dan hasil, te-
tapi tidak berbeda nyata pada saat bunga pertama
muncul (Tabel 1).

Tanaman asal introduks dan varietas |okal
menampilkan bunga pertama pada hari ke-43 sam-
pai ke-47 setelah tanam, sedangkan letak bunga ter-
dapat pada ketiak daun ke-19 sampa ke-29. Bunga
pertama yang muncul akan gugur dan akan jadi
buah pada ketiak daun yang lebih tinggi (Indriyani
2002). Umur panen paling cepat dilanjutkan oleh
SR-01, yaitu 28 minggu. Proses pemasakan buah
dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi hormon
etilen (Penarrubia et al. 1992, Klee et al. 1991).

Pada umumnya pertumbuhan tanaman dari
ketiga aksesi seragam. Tanaman berbatang tunggal
dan tidak bercabang. Jumlah buku pada saat tanam-
an berbunga pertama, tinggi tanaman pada bunga
pertama, dan diameter batang pada saat tanaman
berbunga pertama relatif beragam. Tipe bunga yang
ditampilkan oleh aksesi asal introduksi adalah 70%
betina, buah yang dihasilkan oleh bunga betina agak
bulat, sementara yang berasal dari bunga sempurna
berbentuk bola lampu pijar.

Bentuk tanaman ketiga aksesi asal introduksi
kekar dan lurus, tinggi batang 125-143,33 cm.
Pangkal batang berbentuk silinder dengan diameter
12,2-18,7 cm, lebih kecil dibandingkan dengan va-
rietas lokal. Perbedaan yang nyata pada aksesi SR-
01 ditunjukkan oleh panjang tangkai daun dewasa

Tabel 1. Rataan munculnya bunga pertama, letak bunga, letak buah, umur panen pertama dan hasil.

. Bungapertama Letakbunga  Letak bush  Umur panen pertama .
Varietas (hstt) pertama pertama (mstt) Hasil (kg/tanaman)
SR-01 43,66 b 19,00b 29,00 b 27,83 b 11,70b
SR-02 44,33 &b 22,00b 30,33 b 28,66 b 15,90 a
SR-03 45,00 a 26,00b 29,00 b 30,83a 14,70 a
Lokal 46,66 a 29,00 a 34,66 a 3250a 8,61c

hstt = hari setelah tanam, mstt = minggu setelah tanam.
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dan panjang daun di antara aksesi, sedangkan pan-
jang tangkai buah dan lebar daun dewasa tidak ber-
beda nyata (Tabel 2). Hasil pepaya introduksi ber-
kisar antara 11,7-14,7 kg/pohon, lebih tinggi diban-
dingkan dengan varietas lokal yang hanya memberi
hasil 8,61 kg/pohon dalam satu periode. Hal ini
disebabkan karena pada tanaman introduks tidak
terjadi lagi fase generdtif.

Karakteristik panjang, diameter, bobot dan te-
bal daging buah dari beberapa akses pepaya disa
jikan pada Tabel 3. Terlihat bahwa panjang, diame-
ter, dan teba daging buah aksesi asal introduksi ti-
dak berbeda nyata terhadap bobot buah yang diha-
silkan, tetapi berbeda nyata terhadap varietas lokal.
Besar kecilnya buah pepaya dipengaruhi oleh ba-
nyak sedikitnya buah dalam satu tanaman, semakin
sedikit jumlah buah yang dihasilkan semakin besar
bobot buah yang diperoleh. Ukuran buah varietas
lokal lebih besar dibandingkan dengan varietas
introduksi. Bobot buah terendah ditampilkan oleh
SR-01, yaitu 810 g dan tertinggi oleh varietas lokal
sebesar 1057,5 g. Kualitas dan ukuran buah varie-
tas introduksi cukup ideal untuk konsumsi keluarga

kecil, rasanya cukup manis yang ditunjukkan oleh
kadar air yang nyata lebih rendah dari varitetas lo-
kal (Tabel 4). Kekerasan buah dan padatan total ter-
larut tidak berbeda nyata. Kekerasan buah dan ka
dar air mempengaruhi daya simpan buah. Semakin
tinggi kadar air buah semakin pendek umur simpan
buah tersebut. Daya simpan tertinggi 7-8 hari sete-
lah panen ditunjukkan oleh SR-01, SR-02, dan SR-
03, sementara daya simpan yang paling rendah (5-6
hari) pada varietas lokal. Daya simpan buah meru-
pakan salah satu karakter penting dalam kategori
kualitas buah pepaya (Wisnubroto et al. 1993).
Melalui uji organoleptik oleh para panelis menyata-
kan aksesi SR-01, SR-02, dan SR-03 sangat disukai
dengan nilai skor 7-8 (Cicu et al. 1995), sementara
varietas lokal kurang disukai nilai skor 5-6. Rasa
manis, daging kenyal, dan ukuran kecil untuk sekali
konsumsi merupakan idiotipe buah pepaya yang
berkualitas baik, sebagaimana rumusan yang me-
nyatakan harus berproduks tinggi (>49,5 t/hal/
tahun), umur generatif (<4 bulan), ukuran buah
sedang (0,5-0,85 kg/buah), PTT (13,50° Brix), dan
tekstur keras (Anonim 2002).

Tabel 2. Rataan jumlah buah, panjang tangkai buah, panjang tangkai daun, panjang daun dan |ebar daun dewasa.

. Jumlah buah per  Panjang tangkai buah Panjang tangkai daun dewasa  Panjang daun dewasa  Lebar daun dewasa
Varietas
batang (cm) (cm) (cm) (cm)
SR-01 26 2,25a 65,16 a 30,17 a 9,90 a
SR-02 30 245 a 69,08 b 35,56 b 10,71a
SR-03 35 2,15a 64,43 a 3148a 8,32a
Lokal 7 3,00a 71,55b 38,83 b 8,61 a

Tabel.3. Rataan panjang, diameter, bobot dan tebal daging buah.

Varietas Panjang buah (cm)  Diameter buah (cm)  Bobot buah (cm)  Tebal daging buah (mm)
SR-01 1531b 14,80 b 810,00 b 25,48 b
SR-02 15,73b 13,80b 865,00 b 23,50 b
SR-03 16,54 b 16,10 ab 840,00 a 25,20 b
Lokal 26,48 a 19,00 a 1.057,50 a 2911a

Tabel 4. Rataan kadar air, kekerasan daging, PTT, kegemaran, dan lama simpan.

Varietas Kadar air (%)  Kekerasandaging  PTT (° Brix) Kegemaran  Lamasimpan (hrstp)
SR-01 81,72b 0,56 a 12,78 a 750a 7-8
SR-02 80,94 b 06la 12,48 a 7,60 a 7-8
SR-03 79,82b 06la 1321a 7,80a 7-8
Lokal 84,06 a 051la 12,48 a 7,30a 5-6

hrstp = hari setelah panen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari observasi keragaan batang, daun, bunga,
buah, dan pertumbuhan beberapa akses tanaman
pepaya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tinggi tanaman, jumlah buku, diameter batang,
panjang tangkai daun, ukuran daun beragam,
mulai dari yang berukuran kecil (SR-03) sampai
yang sedang (SR-02, SR 01) dan besar (lokal).

2. Akses SR-01, SR-02, dan SR-03 tidak memiliki
faseistirahat berbunga.

3. Akses SR-03 mampu menghasilkan buah ber-
kualitas baik, rasa manis, daging buah keras de-
ngan kadar air rendah sehingga berpel uang untuk
dikembangkan.
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